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Abstract Abstrak 

Academic grit is important for a student. Academic grit is needed to 
specifically measure academic achievement. People's responses to 
difficulties and setbacks in their academic careers are significantly 
influenced by their passion, tenacity, and willpower to accomplish 
long-term goals in the profession. The Academic Grit Scale (AGS) is an 
instrument used to measure academic grit, but there are no studies 
that have adapted it for the population in Indonesia. Adapting and 
testing the Indonesian AGS psychometrics is the goal of this work. 
There were 442 active university students in Indonesia who took part 
in this study. The content validation of the measuring device is 
assessed using the Content Validity Index (CVI). To assess the 
measurement of instrument's reliability, this study used Classical Test 
Theory (CTT). The results showed that the mean I-CVI was .94, which 
means the items in the measuring instrument can measure the 
construct. AGS is considered reliable with a Cronbach Alpha of .884. 
The Confirmatory Factor Analysis (CFA) result shows that the fit 
model was accepted (RMSEA = .067, CFI = .962, GFI = .951, SRMR = 
.036, TLI = .951) which indicates that the measuring instrument can 
measure academic grit consistently. retain all the details. To 
conclude, it is found that the AGS is a valid and trustworthy tool for 
assessing Indonesian university students' academic grit. 

Grit akademik merupakan hal yang harus dimiliki bagi seorang 
pelajar. Grit akademik dibutuhkan untuk mengukur secara spesifik 
pencapaian akademik. Gairah dan ketekunan serta kegigihan 
individu untuk mencapai tujuan dalam jangka panjang pada bidang 
akademik sangat mempengaruhi bagaimana individu akan 
berperilaku ketika mengalami tantangan dan rintangan di 
perjalanan akademiknya. Academic Grit Scale (AGS) merupakan 
instrument yang digunakan untuk mengukur grit akademik, namun 
belum ada penelitian yang mengadaptasi dan menyesuaikan 
dengan populasi mahasiswa Indonesia. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengadaptasi dan menguji psikometrik 
Academic Grit Scale (AGS) versi Bahasa Indonesia. Subjek pada 
penelitian ini adalah 442 mahasiswa aktif di Indonesia. Untuk 
mengevaluasi validasi konten alat ukur, digunakan Content Validity 
Index (CVI) dan untuk mengevaluasi reliabilitas alat ukur digunakan 
Classical Test Theory (CTT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
didapatkan mean I-CVI sebesar .94 yang berarti item dalam alat 
ukur dapat mengukur konstruknya. AGS dianggap reliabel dengan 
Alpha Cronbach sebesar .884. Hasil Confirmatory Factor Analysis 
(CFA) menunjukkan bahwa model fit dapat diterima (RMSEA = .067, 
CFI = .962, GFI = .951, SRMR = .036, TLI = .951) yang menunjukkan 
bahwa alat ukur mampu mengukur grit akademik dengan tetap 
mempertahankan keseluruhan item-itemnya. Dengan hasil 
tersebut, disimpulkan bahwa AGS adalah skala yang cocok dan 
mumpuni untuk mengukur grit akademik mahasiswa Indonesia. 
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LATAR BELAKANG 

Menurut (Duckworth et al., 2007), kegigihan atau grit 
adalah semangat, ketekunan, dan ketekunan yang digunakan 
untuk mencapai tujuan jangka panjang. Duckworth juga 
menjelaskan bahwa grit adalah bekerja keras untuk 
menghadapi kesulitan dan mempertahankan minat dan 
usaha selama bertahun-tahun, bertahan untuk mencapai 
tujuan walaupun ada kegagalan, tantangan serta tidak ada 
kemajuan. Individu yang memiliki grit atau gritty individual 
melihat prestasi sebagai sebuah maraton dan keuntungan 
yang didapat adalah staminanya. Grit cenderung 
dihubungkan secara positif dengan hasil adaptif di kalangan 
muda dan dewasa, seperti self-efficacy, kepuasan kerja, afek 
positif (Credé et al., 2017).  

Grit menjadi salah satu konstruk yang banyak diminati 
dan diteliti selama satu dekade ini, termasuk di bidang 
akademik. Afek positif yang dapat dihubungkan dengan grit 
membantu untuk meningkatkan minat belajar dan inisiatif 
yang tinggi untuk menjalani proses belajar dan akademik 
(Dewi et al., 2023). Seringkali, prestasi akademik mahasiswa 
menjadi tolak ukur untuk kesuksesan maupun kegagalannya 
pada praktik pendidikan (Sujarko & Triwahyuni, 2024). 
Padahal grit atau kegigihan juga menjadi salah satu faktor 
dalam pencapaian prestasi akademik. Intervensi berbasis 
sekolah dan rekomendasi untuk meningkatkan grit pada 
siswa mulai muncul (Kirchgasler, 2018; Shechtman et al., 
2013) dengan tujuan untuk memaksimalkan keberhasilan 
siswa yang diperoleh dari literatur yang ada tentang grit. 

Grit dijelaskan sebagai kepribadian (Duckworth et al., 
2007), sehingga individu yang memiliki grit diharapkan dapat 
menggunakan grit secara berkelanjutan dan konsisten 
sepanjang waktu dan di setiap konteks. Namun, penelitian 
yang dilakukan oleh Roberts menunjukkan dalam studi 
jangka panjang (Clark & Malecki, 2019) bahwa grit tidak dapat 
dikategorikan sebagai kepribadian karena bervariasi dari 
waktu ke waktu. Hal ini juga terbukti dalam dunia pendidikan, 
di mana satu kelompok siswa mengalami penurunan grit 
yang signifikan selama dua tahun sekolah (West et al., 2016).  

Maka dari itu grit dapat dijelaskan sebagai konstruk 
yang dapat dibentuk, alih-alih sebagai kepribadian (Clark & 
Malecki, 2019). Grit dapat digunakan dalam intervensi, 
sebagai contoh dalam untuk peningkatan grit pada siswa 
dilakukan intervensi sekolah untuk meningkatkan prestasi 
dan performa akademik dan hasil positif lainnya (Kirchgasler, 
2018). Melalui penjelasan ini, maka dapat dibentuk konstruk 
dan alat ukur baru yang dapat mengukur grit sebagai 
konstruk yang dapat dibentuk dengan domain yang spesifik, 
seperti pembentukan Grit Akademik. Grit akademik 
dibutuhkan untuk mengukur secara spesifik pencapaian 
akademik dan sebagai alat ukur yang cocok untuk digunakan 
di konteks akademik.  

Grit akademik diciptakan oleh (Weisskirch, 2018) 
karena teori Grit secara umum tidak dapat menjelaskan grit 
yang mengukur di bidang akademik, sehingga dibutuhkan 
konsep grit yang menjelaskan secara spesifik mengenai grit 
individu dalam domain akademik. Definisi grit akademik tidak 
sejalan dengan definisi grit secara umum, dimana grit 
akademik didefinisikan sebagai determinasi, resiliensi dan 

fokus untuk menggapai target-target jangka panjang yang 
menantang dengan domain edukasi (Clark & Malecki, 2019), 
sedangkan grit (Duckworth et al., 2007) menjelaskan grit 
sebagai passion dan perseverance terhadap target jangka 
panjang. Academic Grit Scale (AGS) diciptakan untuk 
mengukur grit individu secara khusus di akademik dan 
mengukur determinasi individu dalam menghadapi 
tantangan dan kesulitan. Grit akademik juga diteliti lebih 
berhubungan dengan konstruk-konstruk akademik 
dibanding konstruk umum (Clark & Malecki, 2019). 

Konstruk grit akademik dikembangkan untuk melihat 
grit yang berkaitan dengan akademik. Definisi grit secara 
umum yang telah dijelaskan oleh Duckworth dkk (2007) 
direvisi agar dapat menjelaskan konstruk grit pada domain 
pendidikan. Menurut Clark dan Malecki (2019), grit akademik 
adalah sifat atau kemampuan yang dimiliki seseorang yang 
mencakup determinasi, resiliensi dan fokus demi 
mewujudkan tujuan akademik jangka panjang. Menurut Clark 
dan Malecki (2019) terdapat tiga domain dalam pengukuran 
academic grit, yaitu: 
1. Determinasi, menggambarkan upaya dan dedikasi yang 

bertujuan untuk mencapai target akademik yang 
menantang secara individu. 

2. Resiliensi, menggambarkan upaya terus-menerus untuk 
mencapai tujuan atau target akademik terlepas adanya 
kesulitan atau keterlambatan. 

3. Fokus, menggambarkan tindakan tidak mengejar tujuan 
lain yang merugikan target akademis.  

Domain pada akademik grit yaitu determinasi mirip 
dengan domain pada grit yang dijelaskan oleh Duckworth dkk 
(2007) yaitu perseverance of effort. Hal ini karena determinasi 
melibatkan ketaatan akan usaha dalam mencapai target 
jangka panjang, meskipun determinasi lebih spesifik dalam 
melibatkan usaha menuju target menantang secara individu. 
Selain itu, domain resiliensi pada grit akademik juga mirip 
dengan dimensi perseverance of grit pada grit secara umum 
(Duckworth et al., 2007), karena dimensi ini menentukan 
upaya dalm mengejar tujuan meskipun ada kesulitan yang 
menghalangi. Dengan demikian, determinasi dan resiliensi 
dapat menghasilkan konseptualisasi perseverance of effort 
yang lebih bernuansa, yang menjadi reflektif akan 
konseptualisasi yang dibentuk Duckworth dkk, meskipun 
tidak selaras secara sempurna.  

Belum ada penelitian yang mengadaptasi Academic 
Grit Scale (Clark & Malecki, 2019) versi Bahasa Indonesia. 
Dikarenakan belum adanya AGS dalam versi Indonesia, maka 
belum ada penelitian yang menggunakan konsep serta alat 
ukur AGS. Meskipun sudah banyak penelitian mengenai grit 
akademik di Indonesia, namun konstruk grit akademik serta 
alat ukur AGS oleh Clark dan Malecki (2019) belum pernah 
digunakan. (Ardis & Aliza, 2021) menjelaskan grit dapat 
membantu mahasiswa mengatasi stres akademik selama 
pandemi Covid-19. (Hanifah, Raidah et al., 2021) juga 
melakukan penelitian mengenai hubungan grit terhadap 
penyesuaian diri pada siswa boarding school. Penelitian-
penelitian ini menggunakan konsep grit oleh Duckworth 
(2007) dan alat ukur grit milik Duckworth dkk (2007). 
Dikarenakan belum ada penelitian yang menerjemahkan 
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serta mengadaptasi alat ukur Academic Grit Scale (AGS) oleh 
Clark dan Malecki (2019), sehingga belum ada penelitian yang 
menggunakan konsep dan alat ukur tersebut. Hal ini menjadi 
alasan untuk melaksanakan penelitian yang membahas 
terkait adaptasi serta validasi dan reliabilitas alat ukur AGS 
dalam versi Bahasa Indonesia.  

Bahasa adalah salah satu komponen penting yang 
dapat memengaruhi keterbacaan alat ukur (Azwar, 2013), 
sehingga untuk mendapatkan keterbacaan yang bagus, suatu 
alat ukur harus diadaptasi ke bahasa yang digunakan oleh 
populasi yang diuji. Mengadaptasi alat ukur asli dengan 
mengubah bahasa kemudian diuji cobakan ke populasi di 
Indonesia dapat membantu menciptakan suatu alat ukur 
dengan keterbacaan yang baik. Setelah diuji coba, maka diuji 
reliabilitas serta validitasnya.  

ITC (2017) menyatakan bahwa dalam proses adaptasi 
alat ukur dilakukan beberapa tahap yaitu pre-condition 
dengan mengajukan izin dari author alat ukur asli, test 
conceptualization yaitu memahami konstruk alat ukur, proses 
penerjemahan ke Bahasa Indonesia atau forward translation, 
sintesis dan penerjemahan kembali dari Bahasa Indonesia ke 
Bahasa Inggris (backward translation), expert judgement, dan 
selanjutnya administrasi alat tes. Adaptasi alat ukur AGS ini 
diharapkan dapat mengukur tingkat determinasi, resiliensi 
dan fokus dalam mencapai tujuan jangka panjang yang 
terfokus di bidang akademik pada mahasiswa Indonesia. 
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
alat ukur AGS yang diadaptasi kepada populasi mahasiswa 
Indonesia melalui uji content validity, Classical Test Theory 
(CTT) dan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

 
METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 442 mahasiswa berusia 18-25 

tahun (M = 1,79; SD=405) yang didapatkan dengan 
menggunakan teknik sampling incidental. Data demografis 
partisipan dijelaskan pada tabel 1.  
 
Prosedur Penelitian 

Academic Grit Scale (AGS) oleh Clark dan Malecki 
(2019) diadaptasi oleh peneliti melalui beberapa tahapan 
berdasarkan panduan translasi dan adaptasi alat ukur 
(Guidelines for Translating and Adapting Tests) oleh ITC 
(International Test Commission) (2017). Tahapan yang 
dilakukan adalah pre-condition dengan mengajukan izin dari 
author alat ukur asli, test conceptualization yaitu memahami 
konstruk alat ukur, proses penerjemahan ke Bahasa 
Indonesia atau forward translation, sintesis dan 
penerjemahan kembali dari Bahasa Indonesia ke Bahasa 

Inggris (backward translation), expert judgement, dan 
selanjutnya administrasi alat tes. 

Tahapan di awal yaitu tahap pre-kondisi. Di tahap ini 
peneliti meminta serta memperoleh izin dan persetujuan dari 
pemegang hak cipta alat ukur yang digunakan. Peneliti 
melakukan permintaan izin melalui surel kepada Kelly N. Clark 
sebagai penyusun alat ukur Academic Grit Scale (AGS). Pada 
tanggal 22 September 2021, peneliti memperoleh izin untuk 
mengadaptasi AGS versi Bahasa Indonesia. Setelah 
mendapatkan izin dari author, peneliti melakukan 
penerjemahan alat ukur. Proses ini bertujuan untuk 
meyakinkan bahwa penerjemahan dan adaptasi 
mempertimbangkan perbedaan bahasa, budaya dan 
psikologis. Langkah penerjemahan diawali dengan 
menerjemahkan setiap butir pernyataan atau item pada alat 
ukur ke Bahasa Indonesia melalui dua orang penerjemah 
tersumpah.  

Tahap berikutnya yaitu sintesis hasil penerjemahan 
dan backward translation. Hasil penerjemahan dari langkah 
kedua kemudian dilihat kemungkinan perbedaannya antara 
kedua hasil. Setelah proses sintesis kemudian berlanjut ke 
proses back-translation dengan tujuan untuk melihat 
kesesuaian item yang sudah diadaptasi dengan item asli dari 
Bahasa Indonesia kembali ke Bahasa Inggris. Hasil dari proses 
ini kemudian ditinjau kembali dengan dilakukan peer review 
untuk melihat perbedaan antara kedua hasil dan untuk 
melihat item akhir adaptasi.  

Setelah dilakukan penerjemahan serta sintesis, maka 
berlanjut ke proses expert judgement. Dipilih 3 expert dengan 
kriteria merupakan ahli yang memiliki fokus penelitian pada 
psikologi pendidikan. Tahap adaptasi selanjutnya adalah 
administrasi alat ukur dimana peneliti menyusun butir 
pernyataan dalam skala kemudian melakukan pengambilan 
data ke 442 partisipan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui Google Form. Pengambilan 
data dilakukan selama 4 minggu, dimulai dari tanggal 9 
November 2021 hingga 9 Desember 2021. 

 
Pengukuran 
Skala Academic Grit 

Alat ukur academic grit yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun berdasarkan alat ukur asli oleh 
(Strayhorn, 2014). Peneliti melakukan adaptasi terhadap 10 
butir pernyataan yang terdiri atas domain determinasi (4 
butir), domain resiliensi (4 butir) dan butir fokus (2 butir). 
Peneliti menggunakan kategori jawaban sesuai dengan alat 
ukur asli yaitu skala likert yang bergerak dari 1 yaitu “sama 
sekali tidak seperti saya” hingga 5 yaitu “sangat mirip seperti 
saya”.

 
Tabel 1. Data Demografis 

Kategori Jumlah (N = 442) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 91 20.6 
Perempuan 351 79.4 

Tahun Perkuliahan 
Tahun ke-1 121 27.4 
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Tahun ke-2 105 23.8 
Tahun ke-3 96 21.7 
Tahun ke-4 85 19.2 
Tahun ke-5 20 4.5 
Tahun ke-6 15 3.4 

 

Analisis Data 
Pengujian Content Validity 

Validitas konten didapatkan melalui validitas terhadap 
butir pernyataan dalam alat ukur dengan tujuan melihat 
sejauh mana butir pernyataan dapat mengukur konten yang 
sama (Rubio et al., 2003). Validitas konten akan menunjukkan 
seberapa tepat butir-butir mencerminkan keseluruhan 
konsep yang akan diukur, sehingga semakin besar validitas 
konten maka semakin tepat butir-butir pernyataan dapat 
mewakili konstruk. Untuk melakukan dan mendapatkan 
validitas konten adalah melalui expert judgment (Sugiyono, 
2016). Pengujian melalui expert judgment berarti kisi-kisi 
ditelaah terutama melihat kesesuaian dengan tujuan 
penelitian dan butir-butir pernyataannya. Hasil penilaian 
expert judgment dihitung menggunakan formula Content 
Validity Index (CVI). Nilai I-CVI (item individual) yang 
disarankan oleh (Lynn, 1986) adalah >.78. (Lynn, 1986) 
menganjurkan penilaian menggunakan tiga ahli. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan angka 1 (sangat tidak relevan) 
hingga angka 5 (sangat relevan) pada masing-masing aspek 
yaitu relevance, importance dan clarity. Selanjutnya untuk 

setiap butir pernyataan, I-CVI dihitung berdasarkan jumlah 
ahli yang menilai rating baik (4 atau 5) dengan dikotomisasi 
skala ordinal menjadi 1 = relevan dan 0 = tidak relevan. Lalu 
penilaian dibagi dengan jumlah total ahli dan rata-rata butir 
pernyataan dinilai dari ketiga ahli yang melakukan penilaian.  
 
Pengujian berdasarkan Classical Test Theory (CTT) 

Analisis item atau butir pernyataan pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan model Classical Test Theory (CTT). 
CTT berfungsi untuk menguji reliabilitas konstruk melalui 
teknik konsistensi internal Alpha Cronbach. Reliabilitas pada 
alat ukur menunjukkan seberapa alat ukur dapat dipercaya 
atau diandalkan (reliable). Hal ini menjelaskan sejauh mana 
alat ukur dapat dikatakan konsisten jika dilakukan 
pengukuran berulang pada subjek yang sama (Azwar, 2013). 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas nilai hasil 
pengukuran disetiap pengukuran berulang. Kriteria untuk 
menguji reliabilitas dan menentukan koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha ditentukan berdasarkan kriteria menurut 
(Guilford, 1956) yang dapat dilihat di tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat / sangat baik 
0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tepat / baik 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup tepat / cukup baik 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak tepat / buruk 
r < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat / sangat buruk 

 
Pengujian validitas dengan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) 

Analisis faktor dilakukan melalui teknik confirmatory 
factor analysis (CFA). CFA menguji model dari ketiga domain 
komponen AGS yang saling berkorelasi, yaitu determinasi, 
resiliensi dan fokus. Model ini sesuai dengan model awal yang 
dikonstruksi oleh (Wolters & Hussain, 2015). Menurut (Hu & 
Bentler, 1999), ketepatan model dapat dilihat dari beberapa 
parameter yaitu: 1) chi square p value (p > .05); 2) Goodness of 
fit (GFI > .9); 3) Root mean square error of approximation 
(RMSEA < .08); 4) Comparative fit index (CFI > .95); 5) 
Standardized root mean square residual (SRMR < .09); 6) 
Tucker-Lewis Index (TLI > .95). 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pengujian content validity dan Classic Test Theory (CTT) 
Hasil perhitungan validitas konten disajikan pada tabel 

3 dan hasil reliabilitas alat ukur berdasarkan CTT pada tabel 4. 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan masing-
masing validitas berada di atas .78 seperti pada tabel 3. Hasil 
validasi ahli menunjukkan Mean I-CVI, item-level content 
validity index rata-rata = .94. Proporsi rata-rata dinilai relevan 
dari ahli pertama = 1.00, ahli kedua = .97 dan ahli ketiga = .87. 
Hal ini menunjukkan bahwa Academic Grit Scale versi Bahasa 
Indonesia memiliki validitas yang tinggi dan butir-butirnya 
dapat mengukur konstruk dalam alat ukur, sehingga dapat 
digunakan untuk populasi mahasiswa Indonesia.  

Berdasarkan uji CTT (tabel 4) diperoleh bahwa 
reliabilitas alat ukur academic grit versi Bahasa Indonesia 
menunjukkan angka Alpha Cronbach .884. Hal ini berarti 
sebesar 88% dari varians observed score merupakan varians 
true score dan 12% sisanya merupakan varians error yang 
dapat disebabkan oleh content sampling error (Dixson et al., 
2016). Hal ini disimpulkan bahwa alat ukur memiliki reliabilitas 
yang tinggi dan dapat mengukur konstruk secara tepat 
sehingga alat ukur memiliki konsistensi yang baik bila 
pengukuran dilakukan secara berulang
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Tabel 3. Hasil Analisis Content Validity Index (CVI) 

Proporsi Relevan 
Expert 1 Expert 2 Expert 3 Mean I-CVI Kategori 

1 0,97 0,87 0,94 Dapat diandalkan 

Tabel 4. Hasil Analisis CTT 

Konstruk Alpha Cronbach Kategori 

Academic Grit .884 Dapat diandalkan 

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah corrected 
item-total correlation untuk menilai kembali daya pembeda. 
Item atau butir pernyataan yang memiliki koefiesien korelasi 
kurang dari .30 diinterpretasikan sebagai item yang memiliki 
daya diskriminasi yang rendah (Azwar, 2013). Hal ini berarti 
item yang dianggap memuaskan daya pembedanya dalam 
pengujian alat ukur adalah item yang mencapai koefisien 
korelasi minimal .30. Hasil corrected-item total correlation 
pada 10 item bernilai antara .495-.747 menunjukkan bahwa 
butir-butir pernyataan hasil adaptasi mampu membedakan 
partisipan berdasarkan karakteristik academic grit yang 
dimiliki. Pada tabel 5, disajikan hasil corrected-item total 
correlation pada masing-masing item. 

 
Hasil pengujian validitas dengan CFA 

Hasil CFA Academic Grit Scale versi adaptasi Indonesia 
dapat dilihat pada tabel 6 yang menunjukkan hampir secara 
umum model pengukuran telah memenuhi parameter model 
fit dari seluruh parameter yang ditetapkan, kecuali chi square 
p-value. Hal ini diperkirakan karena chi-square sangat sensitif 
terhadap jumlah sampel yang besar (n = 442) sehingga chi 
square cenderung menganggap ada perbedaan yang 
signifikan antara model yang diuji dengan data empirik 
(Tanaka, 1993).

 
Tabel 5. Hasil Corrected-Item Total Correlation 

Item Total Kategori 

1 0,747 Dapat diandalkan 
2 0,500 Dapat diandalkan 
3 0,569 Dapat diandalkan 
4 0,495 Dapat diandalkan 
5 0,676 Dapat diandalkan 
6 0,679 Dapat diandalkan 
7 0,568 Dapat diandalkan 
8 0,645 Dapat diandalkan 
9 0,699 Dapat diandalkan 
10 0,674 Dapat diandalkan 

 

Tabel 6. Hasil CFA Academic Grit Scale 

No. Paramater fit Output Kriteria Keterangan 

1. Chi-square p-value < 0,01 > 0,05 Tidak fit 
2. GFI 0,951 > 0,9 Fit 
3. RMSEA 0,067 < 0,08 Fit 
4. CFI 0,962 > 0,95 Fit 
5. SRMR 0,036 < 0,09 Fit 
6. TLI 0,951 > 0,95 Fit 

 
Analisis selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

pada factor loading masing-masing item atau butir 
pernyataan. Kualitas butir pernyataan yang bagus adalah 
ketika factor loading > .5 (Hair et al., 2014). Dapat dilihat pada 
gambar 1 bahwa seluruh item atau butir pernyataan dalam 

alat ukur Academic Grit Scale versi Indonesia memiliki factor 
loading diatas .5 dengan rentang .53 – .80. Hal ini berarti 
seluruh butir pernyataan dalam AGS versi Indonesia ini 
mengindikasikan bahwa 10 item memiliki kualitas yang baik. 
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Gambar 1. Standardized Factor Loading Academic Grit Scale 
 

PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai 
reliabilitas dan validitas alat ukur grit akademik (Clark & 
Malecki, 2019) versi Bahasa Indonesia. Penelitian terkait grit 
dan prestasi akademik sudah banyak dilakukan, baik 
terhadap anak-anak, dewasa, atau mahasiswa. Penelitian 
Crede et al. (2017) menemukan adanya korelasi positif antara 
prestasi atau performa akademik dan grit. Pada konsep grit, 
aspek ketekunan (perserverance of effort) mirip dengan 
domain determinasi pada konsep grit akademik. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Credé et al., 2017), aspek 
ketekunan ini merupakan faktor yang berpengaruh dalam 
memprediksi performa akademis. Dengan adanya grit yang 
tinggi, mahasiswa memiliki tujuan dan konsisten untuk selalu 
mengikuti proses belajar meskipun mengalami tekanan 
sehingga berperilaku sesuai dengan tujuannya (Fun et al., 
2023). 

Beberapa penelitian juga meneliti keterkaitan grit 
dengan prestasi akademik pada mahasiswa yang 
menunjukkan hasil yang positif di antara kedua variabel 
tersebut (Duckworth et al., 2007). Penelitian tersebut 
menggunakan konsep Grit oleh Duckworth dkk (2007) yang 
terdiri atas dua dimensi yaitu Perseverance of Effort (PE) dan 
Consistency of Interest (CI). Penelitian-penelitian ini 
ditemukan hasil validitas dimana dimensi PE (perseverance of 
effort / ketekunan dalam berusaha) memiliki validitas yang 
lebih besar dibanding CI (consistency of interest / konsistensi 
minat). Dalam beberapa kasus, CI tidak hanya menunjukkan 
validitas yang rendah, tetapi juga gagal untuk mencapai 
signifikansi dalam memprediksi hasil yang juga sama 
diprediksi oleh PE (Bowman et al., 2015). Hal ini 
memungkinkan bahwa individu lebih baik dalam 
mengeksplorasi berbagai macam minat, daripada hanya 
berfokus pada satu tujuan secara konsisten di waktu yang 
lama (Clark & Malecki, 2019). 

Adaptasi alat ukur grit akademik di Indonesia juga 
memperhatikan faktor kebudayaan. Hal ini sejalan dengan 
konsep grit yang merupakan kemampuan non kognitif, 
sehingga pengaruh dari kebudayaan sangat kental untuk 
membentuk grit pada individu (Datu et al., 2016). Maka dari 

itu, grit akademik di Indonesia akan sangat dipengaruhi oleh 
budaya di masyarakat Indonesia yang memiliki keunikan 
seperti budaya kolektivis dan individualis, asal usul 
masyarakat, serta variasi model pendiidkan yang diprediksi 
dapat mempengaruhi peran grit akademik pada mahasiswa 
(Muhibbin & Wulandari, 2021). 

Di Indonesia, terdapat beberapa penelitian yang 
menjelaskan terkait hubungan grit dengan akademik, namun 
menggunakan konsep Grit oleh Duckworth (2007). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa grit memiliki pengaruh 
terhadap prestasi akademik dimana semakin tinggi grit 
mahasiswa maka akan semakin tinggi pula prestasi akademik 
mahasiswa, juga hasil lainnya adalah adanya moderasi antara 
nilai prestasi dengan hubungan grit dengan prestasi 
akademik dimana artinya mahasiswa yang memiliki 
pemaknaan tinggi terhadap nilai akan menunjukkan grit yang 
tinggi pula sehingga tumbuh adanya upaya untuk mencapai 
prestasi akademik (Sari & Royanto, 2019). Penelitian lainnya 
juga menjelaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat grit yang 
tinggi akan lebih dapat bertahan melalui tantangan, 
menyelesaikan tugas-tugas yang dianggap berat, teliti dan 
dapat lebih produktif selama masa pendidikannya (Sudarji & 
Juniarti, 2020), memiliki dampak untuk membantu 
mahasiswa tingkat akhir lebih berkembang (Amalia & Sari, 
2022), memiliki dampak negatif terhadap stress (Amawidyati 
et al., 2022), serta memiliki dampak negatif terhadap 
prokrastinasi akademik (Sulastri & Yusra, 2023). 

Berdasarkan paparan di atas, ditunjukkan bahwa 
terdapat penelitian-penelitian yang telah menggambarkan 
grit akademik pada mahasiswa di Indonesia. Namun sebagian 
besar menggunakan konsep Grit oleh Duckworth (2007). 
Pada penelitian ini, adaptasi alat ukur untuk mengukur grit 
akademik menggunakan Academic Grit Scale oleh Clark & 
Malecki (2019). Merujuk pada tujuan penelitian, untuk 
mendapatkan nilai validitas konten alat ukur, penelitian ini 
menggunakan Content Validity Index (CVI). Classical Test 
Theory (CTT) digunakan untuk melihat Alpha Cronbach 
sebagai koefisien konsistensi internal dari reliabilitas alat 
ukur. 
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Dilakukan analisis terhadap alat ukur yang 
menghasilkan nilai koefisien alpha yang tergolong tinggi 
secara keseluruhan. Analisis corrected item-total correlation 
juga dilakukan dan menunjukkan bahwa kualitas item diukur 
tergolong baik dengan daya pembeda yang baik sehingga 
alat ukur yang diadaptasi dapat mengukur konstruk secara 
konsisten. Tidak ada item pernyataan yang dieliminasi pada 
alat ukur grit akademik versi Bahasa Indonesia, sehingga 
jumlah item sama dengan alat ukur aslinya yaitu sebanyak 10 
item. Implikasi dari hasil analisis CFA pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa Academic Grit Scale (AGS) dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat grit pada mahasiswa 
dalam bidang akademik dalam domain determinasi, resiliensi 
dan fokus. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan adaptasi 
terhadap alat ukur Academic Grit Scale (AGS) versi Bahasa 
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
AGS versi Indonesia memenuhi kriteria validitas konten 
dengan mean I-CVI sebesar .94. Analisis item dilakukan 
menggunakan CTT dan menghasilkan koefisien reliabilitas 
Cronbach Alpha sebesar .884 yang mengartikan bahwa alat 
ukur memiliki reliabilitas yang tinggi dan dapat mengukur 
konstruk secara tepat sehingga alat ukur memiliki konsistensi 
yang baik bila pengukuran dilakukan secara berulang. Daya 
pembeda pada AGS versi Indonesia ini juga memiliki nilai yang 
baik yang berkisar antara .495-.747 dimana alat ukur hasil 
adaptasi memiliki konsistensi internal yang kuat dan dapat 
mengukur konstruk academic grit dengan baik.  

Selanjutnya hasil analisis CFA menunjukkan bahwa 
AGS versi Indonesia telah memenuhi parameter model fit 
yang telah ditetapkan dan memiliki factor loading yang 
memenuhi kriteria pada setiap itemnya. Dari hasil analisis CFA 
diterima (RMSEA = .067, CFI = .962, GFI = .951, SRMR = .036, 
TLI = .951) disimpulkan bahwa alat ukur mampu mengukur 
academic grit dengan tetap mempertahankan keseluruhan 
butir itemnya. Atas pertimbangan seluruh hasil analisis alat 
ukur academic grit yang telah diadaptasi, maka Academic Grit 
Scale versi Bahasa Indonesia dapat dinilai sebagai alat ukur 
yang terbukti valid dan reliabel dalam mengukur grit 
akademik pada populasi mahasiswa Indonesia. Untuk 
pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan jumlah partisipan yang lebih banyak dan 
tersebar agar dapat lebih merepresentasikan grit akademik 
mahasiswa di Indonesia secara umum. 
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